Faktor-faktor yang mempengaruhi usia perkawinan pertama wanita di desa Lelea , Kecamatan Lelea
kabupaten indramayu propinsi Jawa Barat
Desi Untari Dewi, Drs. Alip Sontosudarmo, M.S.

Universitas Gadjah Mada, 1998 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

DAFTAR PUSTAKA

Athadar, Yasmin §. 1977, “Perkawinan dan Perceraian & Indonesid”: Sebuah
Studi Antar Rebudayaan, Jakarta, LD-FE-UL
Abddurahman, Edeng T 1937, “Beberapa Faktor Yang Mempengaruhi Pola
Perkawinan di Jawa Barat”. Kumpulan Makalah Tentang Berbagai
Pola Perkawiaan di Jawa Barat, 1587, LD-UNPAD, Bandung.
Abisudjak, Idjradinata, Sulaiman 1987. “ Masalah Perkawinan dan Kehamilan
Wanita Usia Muda dt Jawa Barat”, dalam Early age of marriage and
Pragnancy Among Women In Indonesia. Jakarta: JAKMI.
Marwokoesoema, Boedt Socradjt. 1979. “Marniage and Divorce in indonesia™
A Demographic Study. Ph.D. Dissertation. The University Of Chicago.
Badan Koordinast Keluarga Bercocana Nasional. 1994 “ Laperan Upaya
: Pengendalian PUP melalui UNFPA P. 07 di Kabupaten Indramayu =,
4 Jawa Barat.
Badan Koordinasi Keluarga Beremcana Nasional. 1995, “ Profit Waaita
’ Indonesia ™, Jakaria
‘ Biooal, David E and P.H. Reddy. 1984, “ Age Pattern of Womean at Marriage™,
Cohabition, And Firth Birth in India”. Harvard University - Center for
Population Studics.
Bogue, Kumsicy. 1965 “Principles Of Demoagraphy™. New York. John Wiley
And Sons Inc.
Bappeda, dan Kantor Statistik Kabupaten Indramayw 1995, “Indramayn
Dalam Angha ”. Jawa Barat.
: Bito Pusat Swatistik. 1939, “Pola Umur Perkawinan™. Jakarta.
Biro Pusat Statistik. 1992. “Indikator Kesehatan Rakyat”. jakarta,
; Biro Pusat Statistik. 1992. “Indikator Sasial Wanita ladonesia™. Jakarta.
Biro Pusat Statistik. 1992 “ Profil Statistik Ibu dan Anak di Indonesia ™
Jakarta,
Bira Pusat Statistk. 1994. “ Prefit Statistik Toe dan Anak di indonesia ™.
Jakarta

.
4
£
&
!




Faktor-faktor yang mempengaruhi usia perkawinan pertama wanita di desa Lelea , Kecamatan Lelea

kabupaten indramayu propinsi Jawa Barat
Desi Untari Dewi, Drs. Alip Sontosudarmo, M.S.

Universitas Gadjah Mada, 1998 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Bito Pusat Statistik. 1993, “Indikator Kesehatan Rakyat ™. Jakaria.

Birg Pusat Statistik, dan UNICEF. 1993, “Indikator Kesejahteraan Rakyat
Kabupaten Indramayu”™. Jawa Barat

Buo Pusat Statistik, BKKBN, Departemen Keschatan, Muacro Intemasional.
1993. “Survei Demografi dan Kesebatan Indonesia 1931™. Jakarta.

Bire Pusat Statistk, BKKBN, Pepartemen Keschatan, Macro Internasional.

' 1956. “Sarvei Demografi dan Kesehatan Indonesia 1994, Jakarta.

 Dixon, RuthB. 1971, “Explaining Cross Culture Vaciaticas In Age At

= Marriage And Propotions Never Marrying Populations Studies™.

Effendi, Sofian & Chris Manaing. 1989, “Priasip-Prinsip Analisa Data”. Metode

Penelitian Survai. LP3ES. Jakarta

Harto, Nurdin. 1986. “ Profil Kependudakan Jawa Barat™. Jakarta: Kantor
Menteni Negara Kependudukan & Lingkungan Hidup dan LD-FE-UL

Hadi, Sutrisna. 1939, “Statistik™. Jitid 1, Andi Offset. Yogyakarta.

Harun. 1993. “ Peran Generasi Muda Dalam Gerakan KB di Jawa Barat ™
BKKBN Jawa Barat. Disampaikan pada Semtnar Keluarga Sejahtera.
Jakarta, LD-FE-U3.

Hanum, Sr Handayani 1997, “ Perkawinan Usia Belia ™. Kerjasama Pusat
Penelitian Kependudukan Universitas Gadjah Mada dengan  Ford

' Foundation. Yogyakaria {Sett Laporan : No.71).

Jones, Gavin W. 1987. “Fakior Sosial Budaya Dalam Kaitannya Dengan Pola
Perkawican Dt Beberapa Negara ASEAN”. Paper Pertemuan
Bmiah Fakior Sosial Budaya Dalam Kaitannya Dengan Pola
Perkawinan. Bandang LP UNPAD, 18 Juli 1987.

Kirk, Dudley. 1966. “Factors Affectively Moslem Natality®. In Berelson, B.

: ed. Family planning and population program: A Review of

J World Development, Chicago, The University of Chicago.

' Kasta. 1937, “Metodalogt Penelitian Perkawtnan”. Disampatkan pada Pertemuan

Himiah Kependudukan: Pola Perkawinan di Beberapa Daerah di
Jawa Barat Bandung: Pusat Studi Kependudukan, Uaiversitas
Padjajaran.

Karim, 5. Mentab. 1979, “Socio-Ekogemic and Cultural Aspect Of Marriage




Faktor-faktor yang mempengaruhi usia perkawinan pertama wanita di desa Lelea , Kecamatan Lelea
kabupaten indramayu propinsi Jawa Barat
Desi Untari Dewi, Drs. Alip Sontosudarmo, M.S.

Universitas Gadjah Mada, 1998 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

W

And Fertility in Urban Pakistan”. Cornell University.
Kasto, Drs, MA 1938, “ Perbedaan Usia Perkawinan Pertama
Berdasarkan faktor Sesial Ekonomi dan Daerah *“. Yogyakana
Mallingreas. 1978, *“ Peagguaasa Lahaa Pedesaan ™. Pusat Peadidikan daa
Intepretasi Ciira Pengindersan Javh dan Survas Terpadu UGM.
Yogyakarta.
Maatra, Ida Bagoes, Dr. 1935, “Peagantar Studi Demografi™. Yogyakarta. Nur
Cabava.
Sutarsih, Mulia Kusuma. 1973. “Berbapai Aspek Perbedaan Pola
Perkawinan di Indonesia ™. Jakarta, LD-FE-UL
Singarimbun, Masti & Chris Manaing, 1974, “Marriage And Divorce in
Mojolama”. Yogyakarta: Pusat Penelitian Kependudukan, Universitas
Gadjah Mada.
Saleh, Wangiik. 1974 . “ Undaag - Undang Tentang Perkawinan ™. Jakarta,
ichtiar Baru-Van Hoeve.
Singarumbun, dan Manning. 1932, “Akseptor Tabektomi™. Yogyakarta.
Suhardjo, Kartomo Wiro. 1987 . “ Kebijaksanaan Kependudukan di Indonesia
Menjelang Pelita V dalam Kaitannya dengan Pola Perkawinaa ”, makalah
chsampaikan pada Pertemuan fimiah Kependudukan: Pola Perkawinan di
Beberapa Daerah di Jawa Barat. Bandung: Pusat Studi Kependudukan,
Universitas Padjajamn.
Singarumbun, dkk. 1995, “Studi Evaluasi, Tingkat, Pola Dan Determinan Usia
Kawin Wanita dan Pria”. PPk-UGM dan Kantor Menteri Negara
Kependudukan. Yogyakarta.




